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Setajar dan Cerita
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pulang ke Bali menjelang hari rayo Galungan agar bisa berkumpul
dengan sanak saudara di sona. Sebelum merayakan bersama, keluarga
melakukan kegiatan ibadah di Pura pada pagi hari,” kata Dayu.

“Ah, semua sudah bercerita. Aku juga mau bercerita, Pak. Boleh ya, hari
ini banyak yang berbagi cerita” pinta Lani.

Pak Burhan dan teman-teman sekelas tertawa.

“Tentu saja boleh, Lani. Ayo, sekarang giliranmu bercerita” ujar Pak
Burhan.

“Nah, kamu pasti beium pernah mendengar cerita tentang kebiasaan
keluargaku di hari raya Waisak. Sebenarnya sih tidak banyak berbedo.
Ibu dan nenekku biasanya juga membuat masakan spesial menjelang
hari raya Waisak. Saat ini nenekku yang paling tua, jadi semua keluarga
akan datang ke rumahku untuk berkumpul pada hari Waisak. Selain
menyediakan makan untuk keluarga, pada hari tersebut biasanya kami
pun berbuat kebaikan bagi orang lain yang membutuhkan. Vihara,
rumah ibadah kami pun dipenuhi cahaya lilin dari umat yang hadir
untuk menjalankan ritual ibadah di sana,” Lani mengakhiri ceritanya.

“Berbagi ceﬂtu memang selalu menyenangkan. Kita bisa belajar dari
banyak cerita, juga belojor dari teman yang berbeda,” ujar Pak Burhan
menutup kegiatan pagi ini.
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